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ARTICLEINFO ABSTRAK
Kata Kunci: Pengabdian Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
kepada Masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan peran pendidik
Program Pembelajaran dan orang tua dalam mendukung Program
Individual, Anak Usia Pembelajaran Individual (PPI) bagi anak usia
Dini, Kebutuhan Khusus, dini dengan kebutuhan khusus di Kecamatan
Peran Orang Tua. Kembangan, Jakarta Barat. Kegiatan ini meliputi
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PENDAHULUAN

Setiap anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan,
termasuk anak usia dini dengan kebutuhan khusus. Namun, memberikan
pendidikan kepada anak berkebutuhan khusus membutuhkan pendekatan yang
lebih spesifik dan terencana, salah satunya melalui Program Pembelajaran
Individual (PPI). PPI merupakan program pembelajaran yang dirancang untuk
menyesuaikan kebutuhan unik setiap anak, membantu mereka mengembangkan
potensi terbaiknya di berbagai aspek, seperti kognitif, sosial, emosional, dan
motorik.

Peran pendidik dan orang tua menjadi kunci keberhasilan PPI. Pendidik di
sekolah bertugas memberikan bimbingan sesuai dengan program yang
dirancang, sedangkan orang tua di rumah bertanggung jawab untuk
melanjutkan dan memperkuat pembelajaran tersebut. Penelitian Guralnick
(2017) menekankan bahwa kolaborasi erat antara pendidik dan orang tua dapat
mempercepat perkembangan anak secara signifikan. Hal ini didukung oleh teori
Ecological Systems dari Bronfenbrenner (1979), yang menyatakan bahwa interaksi
antara lingkungan rumah dan sekolah memiliki pengaruh besar terhadap
perkembangan anak.

Namun, dalam praktiknya, tidak sedikit pendidik dan orang tua yang
menghadapi berbagai kendala. Sebagai contoh, banyak orang tua yang merasa
bingung atau kurang percaya diri dalam melaksanakan PPI di rumah. Mereka
sering kali tidak tahu bagaimana cara memberikan stimulasi yang sesuai atau
menghadapi perilaku anak yang sulit. Di sisi lain, guru PAUD juga mengalami
tantangan dalam memberikan perhatian individual kepada anak berkebutuhan
khusus, terutama ketika harus mengelola kelas dengan jumlah murid yang
banyak.

Penelitian Shelleby dan Shaw (2016) menunjukkan bahwa orang tua anak
berkebutuhan khusus sering mengalami tingkat stres yang tinggi, yang dapat
berdampak pada konsistensi mereka dalam mendukung pembelajaran anak di
rumah. Guru juga sering merasa terbebani oleh minimnya waktu dan fasilitas
untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap anak.
Situasi ini menunjukkan perlunya pelatihan dan pendampingan yang sistematis
bagi pendidik dan orang tua.

Kecamatan Kembangan di Jakarta Barat adalah salah satu wilayah yang
memiliki populasi anak usia dini dengan kebutuhan khusus yang cukup
signifikan. Sayangnya, banyak pendidik dan orang tua di wilayah ini yang belum
mendapatkan pelatihan atau pendampingan yang memadai terkait
implementasi PPI. Untuk itu, program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
dengan tema “Peran Pendidik dan Orang Tua dalam Program Pembelajaran Individual
untuk Anak Usia Dini dengan Kebutuhan Khusus di Sekolah dan di Rumah”
dilaksanakan sebagai upaya untuk memberikan solusi nyata atas permasalahan
tersebut.
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Program ini dirancang untuk memberikan pelatihan dan pendampingan
praktis kepada guru PAUD dan orang tua, sehingga mereka dapat memahami
dan menerapkan PPI secara efektif. Pendekatan ini mencakup pengenalan
terhadap berbagai metode pembelajaran, strategi pengelolaan perilaku anak,
serta cara menciptakan lingkungan belajar yang kondusif baik di sekolah
maupun di rumah. Dengan demikian, anak berkebutuhan khusus dapat
menerima dukungan yang konsisten di kedua lingkungan ini.

PELAKSANAAN DAN METODE

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat melibatkan beberapa pihak,
Penilik PAUD Kecamatan Kembangan Jakarta Barat, Pengurus HIMPAUDI
Provinsi DKI Jakarta, Ketua dan Pengurus HIMPAUDI Kecamatan Kembangan
Jakarta Barat, Ketua HIMPAUDI Kota Jakarta Barat, Kepala Sekolah dan
Pendidik di Satuan PAUD yang berada diwilayah Kecamatan Kembangan
Jakarta Barat sebanyak 46 lembaga PAUD, Kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) berupa kegiatan sosialisasi, penyebaran instrumen
assessment, dilanjutkan dengan pengelompokan kasus anaknya dari hasil
penjaringan dan pemetaan dilakukan Bimtek serta monitoring di lapangan yaitu
di Satuan PAUD dan dirumah.

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Pembekalan 1 tentang Pelaksanaan PKM (15 September 2024 - Waktu Pukul

08.00 wib- selesai ) via zoom meeting

Kelompok mahasiswa PKM melakukan kegiatan pembekalan secara konsep
dengan Dosen Pembimbing melalui Zoom Meeting sebagai tahap awal dalam
membuat tema dan membuat tahapan terkait dengan apa saja yang harus
dilakukan untuk kegiatan PKM.

Keterangan : Gambar 1 Zoom Meeting Pembekalan 1

1. Sosialisasi

Kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi diadakan pada hari Jumat tanggal 11
Oktober 2024, Pukul 13.00 Wib hingga selesai, bertempat Pendopo secretariat
PC HIMPAUDI Kec. Kembangan Jakarta Barat dengan dihadiri peserta
sebanyak 90 orang, hadir pejabat dari kedinasan Pendidikan kecamatan
Kembangan Jakarta Barat, Pengurus HIMPAUDI Provinsi DKI Jakarta, tingkat
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Kota Jakarta Barat. Kepala Sekolah dan Guru di satuan PAUD di Wilayah
Kecamatan Kembangan dan Para Orangtua Murid. Sosialisasi dengan tema :
Sosialisasi Assessment Deteksi Dini Tumbuh Kembang Anak Berkebutuhan
Khusus Autism Bersama HIMPAUDI Kecamatan Kembangan

JADWAL ACARA SOSIALISAS| PKM
*PERAN ORANGTUA DITUMAH DALAM PROGRAM PEMBELIARAN ANAK USIA DINI DENGAN AUTISM",

JAKARTA, 11 OKTOBER 2024

< NO. WAKTU URAIAN KEGIATAN PELAKSANA PENANGGUNG JAWAB
1 Pukul 12001230 Wib Regristrasi PIC Regritrasi Sekretaris
71 Pukdl 12301300 Wib ISHOMA SeksiKonsumei
' 3Pu1300-1305Wib 1. Pembukazn Me SeksiAczra

4 Pukul 13.05-13.15Wib 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya dan Mars HIMPAUDI Dirgen SeksiAcara

S Pukul 13151320Wib 3.Doa Hj.Aligh Selsi Acara

6 Pukul 3201320 Wib 4 Sambutan-sambutan : M Selsi Acara

TPukul 13.2-1330Wib  » Ketua PC Ketua PC Kembangan Seksi Acara

8 Pukul 1330-13.15Wio o Penilk Bagak penfi Kembangan  SelsiAcare

9 Pukul 13.151400Wib o KetuaPD fetaPldatabnt  SelsiAon
5 10Pukul1400-1425Whb  5.Bresk Me Selsi Kansumsi
11 Pukul MIS-1515Wib 6. Sosialisasi PKM & DDTK ABK (Nerasumber : Bunda Yufi] Moderator Ketua Kekomp, 6 PAM
T 12 Pukl15.15-1525Wib 7. Foto Bersama M SeksiAcara
! 13Pull15.25:1530Wb 8 Penutup M Selsi Acara
® 14 Pulol 1530-600Wib 9. Ramah Tamah Me Selsi Kansumsi

Keterangan : Gambar 2, 3 kegiatan sosialisasi

2. Penjaringan Untuk Pemetaan Awal
Penjaringan melalui instrumen assesmen sebagai alat pemetaan awal di 48
Satuan

PAUD yang berada dibawah HIMPAUDI Kecamatan Kembangan Jakarta Barat
dengan cara penyebaran instrumen assessmen tentang perkembangan Anak
Usia Dini dengan berbagai macam gangguan yang biasa terjadi pada
perkembangan anak, pada tgl 14 okt 2024 dan berakhir di hari ini tgl 19 okt 2024.
dengan menyebarkan 11 instrumen melalui link Gform instrumen assessment
untuk hambatan : AUD ABK dengan kondisi autism, AUD ABK dengan
hambatan penglihatan, pendengaran, sensory integrasi, hambatan bicara,
hambatan pendengaran, hambatan social emosional, hambatan perilakum
hambatan motoric dan hambatan kognitif, dari hasil penjaringan tersebut bisa
didapatkan data anak yang mengalami beberapa hambatan dari total 48 satuan
PAUD terdapat 19 peserta didik yang mengalami hambatan, dan dipilih 7 anak
untuk hambatan dengan beberapa penyerta, setelah mendapatkan 7 peserta
didik yang mengalami hambatan perkembangan lebih dari satu hambatan,
pemetaan dilanjutkan dengan pemeriksaan oleh Psikologi untuk mendapatkan
diagnosa resmi dari psikolog.
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Profilling dilakukan setelah hasil pemetaan dari assessmen didapatkan dan
hasil test psikologi, sehingga bisa dibuatkan jenis materi apa dalam BIMTEK
yang akan diberikan kepada Pendidik dan Orangtua, dengan data hasil
profiling sebagai berikut :

1. PAUD Salman Alfarisi : 1 anak (Navaro) terdiagnosa autis dan sudah
menjalani terapi sebulumnya selama 1tahun

2. PAUD AL-IKHLAS : 3 anak
-M. Abdul Ghani : gangguan bicara, motorik dan kognitif
-Hanif Maulana Rizik : Gangguan bicara, motorik dan perilaku
-Mikhayla Adreena Latief : Gangguan bicara dan perilaku

3. PAUD Permata Hati : 2 anak
-M. Adam Khalis : Autism penyertanya gangguan bicara, perilaku,
kognitif, motorik
-Faqgih : Autism sudah terapi rutin 1th (gangguan penyerta gangguan
bicara, kognitif, perilaku, motorik)

4. PAUD Bee Audi : 1 anak (Adzril) gangguan bicara, motorik dan sosial
Dari hasil test psikologi anak inilah melangkah ke kegiatan selanjutnya

X REKAPAN HASIL PEMERIKSAAN PSIKOLOGIS PKM KEL.6.xIsx...
D REKAPAN HASIL PEMERIKSAAN PSKOLOGS PKM KEL.§ B % @ vt ® | g - o

-]+ lm T2 A X BHE-Loh A

‘Dovmuana

HTERANGAN
NN DAY

INSTRUMENT DETEKS! DINI UNTUK ANAK USIA DINI DENGAN KONDISI ABK AUTISM (Jawaban) % B & 9 B Q- 9

Fle Edt Tampian Ssipkan Fomat Data At Eistensi Bamuan

Qoo @S Me $ 54 %m Rivor -0+ 815A REH-Eodehrhe

i v v e v v v Jeisteann v Nemiane v GmuPeceny

2 Paud I Seman Afaisi JL Laganganmeseh £ 8867 HTdun Lakidaki Mest adeine S Nuhasznah

8 Paud AHthlasjole  Komp. Pemaam kebaki 963063 Mikhayia Advesna Laief 45 Tahun Perempuan Stiumayah Imayasusznti

& | RANUANILIE PUIDPemtatal  KembanganUiaa Jeka 3030256 Mehammad Adam K 43 Tehun Lakiaki §tiSoleha Rinun Sabia
T80 3 PAD AL IKHLAS Komplek Pemadzm RTL 063863 AdbaNuribaerani 56 Tdhun Perempuan Mairim Nofia rmewet,
N0 7 PAUDALIKHAS  Komplek Pemadzm Jog 963863 Henfa Rashyida STdun Perempuan Tonh Nofts vt
T | TIA004193253 PMUDALIKHS  Komplek Pemadem Jog 9963863 Obio Adinatan Ramadh 56 Tehun LakiLaki M HenoPraseyy ~ Nofita maafl!

Keterangan : Gambar 4,5 hasil rekap pemeriksaan psikologis & instrumen
Assessmen

3. Pembekalan ke 2

Pembekalan ke2 dengan tujuan untuk mengevaluasi apa yang sudah dikerjakan
dan untuk melaksanakan kegiatan selanjutnya, pembekalan diberikan oleh para
dosen Pembimbing, melalui zoom meeting pada hari sabtu tanggal 19 Okober
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2024, Pukul 10.00 Wib hingga selesai, dengan pembahasan pokok adalah
pelaksanaan BIMTEK.

Keterangan : Gambar 6 zoom meeting pembekalan 2

4. Persiapan BIMTEK
Persiapan BIMTEK yang dilakukan adalah :

a.

b.

Mempersiapkan pretest dan post test, Pretest dilakukan pada saat BIMTEK
dan Post Test dilakukan setelah evaluasi dilaksanakan.

Mempersiapkan peserta dan undangan serta Dosen Pembingbing yang
akan hadir

Mempersiapkan tempat untuk BIMTEK perlengkapan dan media yang
dibutuhkan.

Mahasiswa PKM membuat materi untuk Bimtek sesuai dengan judulnya
masing-masing dengan kerangka presentasi yang mencakup poin-poin
utama berdasarkan sumber atau referensi dari buku atau jurnal, contoh-
contoh penerapan atau implementasinya dan ringkasan atau kesimpulan.

Waktu dan Tempat Kegiatan

e Waktu Pelaksanaan BIMTEK :

Hari : Minggu

Tanggal : 1 Desember 2024

* Tempat: Pendopo sekretariat PC HIMPAUDI Kec. Kembangan Jakarta Barat

Materi bimtek sangat disesuaikan dengan kondisi anak-anak yang terjaring dari
hasil

penyebaran dan penjaringan instrumen assesmen awal dan hasil test psikologi,

1.

Terapi Okupasi - Yufi Fisalma

2. Terapi Taktil - Eni Nuraeni
3.
4. Terapi sensori Integrasi - Isyfan Rizqi Wahyunanda

Terapi Bicara - Dyah Khoirunnisa
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5. Terapi ABA - Sri Daryani

5. Pelaksanaan BIMTEK

Seluruh rangkaian acara BIMTEK yang dilaksanakan dapat terlaksana dengan
baik, lancar dan interaktif. Peserta aktif menyimak terkait materi-materi yang
diberikan dan di dalam kegiatan BIMTEK ini, perwakilan dari 8 Satuan PAUD
yang terjaring membuat rencana tindak lanjut sebagai hasil dari kegiatan
bimbingan teknis PKM. Dalam BIMTEK ini dilaksanakan Pre Test

JADWAL KEGIATAN BIMTEK
KELOMPOK 6 - PKM - 52 PAUD
UNIVERSITAS PANCASAKTI BEKASI
MINGGU, 1 DESEMBER 2024

NO, WAKTU URAIAN KEGIATAN JAWAB
0100 Pukl 07.30-08.00 Wib  Regristrasi Peserta dan Undangan Panitia Regristrasi
0200 Pukul 08.00-08.30 Wib  Pembukaan Seksi acara
Menyanyikan lagu Indonesia raya Dirjen
Menyanyikan lagu Mars HIMPAUIDI
Pembacaan doa Seksi acara
‘Sambutan Ketua PCHIMPAUDI Kec. Kembangan Jakarta Barat  Ketua PC HIMPAUDI Kembangan
‘Sambatan dan arahan sekaligus membuka acara Bapak Or. Sukiman
3 Pukul 08.30-08.50 Wib  Penguatan dan pembekalan Or. loma Yulianting, MPd
4 Pukul 08.50-09.05 Wib  Pretest Panitia
5 Pukul 09.05-09.15 Wib _ Break Seksi acara & seksi Konsumsi
6 Pukul 09.15-10.45 Wib__Mater | Terapi untuk gangguan bicara ah
7[Pukul 10.45-12.00 Wib__Mater 2 Terapi Sensorl Integrasi
8 Pukul 12.00-1230 Wi ISHOMA
9 Pukyl 1230-1330 Wib  Materi 3 Terapi Takti
10 Pukul 1330 15.00 Wb Mater 4 Terapi Okupasi
11 Pukil 15.00-15.15 Wib Break
12 Pukil 15.15-17.00 Wib Mater! 5 Terapi ABA
13 Puky 17.0017.15 Wi Review dan evaluasi dan penutupan Ketua Kelompok & PKM

Keterangan : Gambar 7,8 Kegiatan BIMTEK

6. Pelaksanaan PPI dan monitoring PPI di Satuan PAUD dan Dirumah

® Pendidik dan Orangtua diberi kesempatan untuk melakukan penerapan PPI
di Satuan PAUD dan di rumah dengan bimbingan melalui guru kelasnya
atau mahasiswa yang sedang melakukan tugas PKM langsung untuk
mempraktikkan langkah-langkah PPI dalam skenario yang diberikan
(misalnya: aktivitas belajar sehari-hari, kegiatan fisik, dan permainan
interaktif).

® Mahasiswa PKM melakukan kunjungan pada saat pelaksanaan PPI dan
monitoring secara random untuk melihat secara langsung praktik PPI yang
dilaksanakan orangtua dirumah dan Pendidik di Sekolah
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Mahasisw : Dyah Khairunnisa

No. Nama Ank Nama Sekolah Disekolah Dirumah Evaluzsi
| 1 MUHAMMAD ABDUL GHANI PIDALIKIHISIOR0  Minggske 1 Minggule1
[ Magale?2 Minggule? Miggule?

}Q Minggule3 Vingguie3
[
4 2 Midhaya Adreena Laief PDANaskogls  Minggske ] Miggule 1
Magaule2 Minggule? Minggu ke 2
Miggule3 Minggule 3
3 Hania Rashyida PAUD A lihas Mgl 1 Mingule1
Mogule Minggule? Minggu e 2
Moggule3 Miggule3
Catatan pada saat pelaksanaan :
1

2. A oo photoegatareya
R -

4 B

Keterangan : Gambar 8,9 Kegiatan Monitoring dan Pelaksanaan PPI
7.Evaluasi dan Post Test

Evaluasi dilaksanakan oleh Pendidik disatuan PAUD dan Orangtua dirumah
setelah

melaksanakan PP, setelah evaluasi selesai, kegiatan akhir adalah pelaksanaan
post test.

@ Dipindal

Keterangan : Gambar 10 hasil Evaluasi
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Bimbingan Teknis Pengabdian Kepada Masyarakat di wilayah
HIMPAUDI Kecamatan Kembangan Jakarta Barat, tahapan pelaksanaan
bimbingan teknis tersebut :

A. Kegiatan Awal

Kegiatan dimulai dengan pembukaan, menyanyikan lagu Indonesia Raya,
menyanyikan lagu Mars HIMPAUDI dan doa yang dipimpin langsung oleh
salah satu Anggota HIMPAUDIL.

1. Dilanjutkan dengan sambutan oleh Ketua PC HIMPAUDI Kecamatan
Kembangan Jakarta Barat yaitu Hj. Ati Harkati

2. Sambutan oleh Dosen Pembimbing Dr. Irma Yuliantina, M.Pd. beliau
menyampaikan rasa terima kasih atas kerjasama yang baik dengan PC
HIMPAUDI Kecamatan Kembangan, sehingga Bimtek PKM dapat terlaksana
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dan berharap bahwa PPI ini bisa dilanjutkan walaupun kegiatan PKM telah
berakhir PPI bisa dipakai terus jika diperlukan, kerjasama ini dapat terus
terjalin baik dan bisa kerjasama berikutnya dalam program yang berbeda.
Setelah Dosen pembimbing memberikan arahan dilanjutkan membuka acara,
penandatanganan perjanjian kerjasama antara pihak 52 PAUD Universitas
Panca Sakti Bekasi dengan PC HIMPAUDI Kecamatan kembangan,
dilanjutkan penyerahan cinderamata, foto bersama seluruh peserta, Dosen
Pembingbing Mahasiswa PKM

G,
i(q?l; [

T

Keterangan : Gambar 11, 12.13,14 Kegiatan Bimbingan Teknis

B. Kegiatan Inti

Acara selanjutnya adalah penyampaian materi BIMTEK dengan tema “PERAN
PENDIDIK DAN ORANGTUA DALAM PROGRAM PEMBELAJARAN
INDIVIDUAL UNTUK ANAK USIA DINI DENGAN BERKEBUTUHAN
KHUSUS DISEKOLAH DAN DIRUMAH DI KECAMATAN KEMBANGAN
JAKARTA BARAT”. Sebelum masuk ke materi pertama, peserta lebih dulu
diajak ice breaking.

1. Materi Pertama Tentang Terapi Bicara

Pemateri pertama adalah Dyah Khoirunnisa, materi ini membahas tentang terapi
bicara bagi anak wusia dini dengan hambatan wicara dalam Program
Pembelajaran Individual (PPI) adalah penerapan intervensi yang dirancang
khusus untuk memenuhi kebutuhan komunikasi individu anak. Dengan uraian
: 1. Pentingnya Terapi Bicara dalam PPI, 2. Tujuan Terapi Bicara dalam PPI, 3.
Strategi dan Metode Terapi Bicara dalam PPI, 4. Peran Pendidik dan Orang Tua
dalam PP, 5. Indikator Keberhasilan Terapi Bicara dalam PPI, 6. Manfaat Terapi
Bicara dalam PPI, 7. Evaluasi dan Tindak Lanjut.
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Keterangan : Gambar 15,16 Materi Pertama BIMTEK

2. Materi Kedua Tentang Terapi Sensory Integrasi

Pemateri kedua adalah Isyfan Rizqi Wahyunanda materi ini membahas
tentang terapi integrasi sensori (sensory integration) bagi anak usia dini dalam
Program Pembelajaran Individual (PPI) adalah memberikan pemahaman kepada
pendidik di satuan PAUD dan orang tua di rumah tentang bagaimana
membantu anak mengelola dan merespons input sensorik secara efektif. Berikut
poin-poin utama: 1. Pengertian Terapi Integrasi Sensori, 2. Tujuan Terapi
Integrasi Sensori dalam PPI, 2. Tujuan Terapi Integrasi Sensori dalam PPI, 4.
Strategi dan Metode Terapi Integrasi Sensori untuk Pendidik dan Orang Tua, 5.
Peran Pendidik dan Orang Tua dalam PPI. 6. Manfaat Terapi Integrasi Sensori
dalam PPI, 7. Evaluasi dan Tindak Lanjut.

TERAPI SENSORI INTEGRASI UNTUK ANAK
USIA DINI BERKEBUTUHAN KHUSUS

Oleh : Kelompok 6

52 Pascasarjana Pancasakti Bekasi

Keterangan : Gambar 17,18 Materi kedua BIMTEK

3. Materi Ketiga Tentang Terapi Okupasi

Pemateri ketiga adalah Yufi Fisalma, materi ini membahas tentang Inti dari
materi tentang terapi okupasi bagi anak usia dini dalam Program Pembelajaran
Individual (PPI) adalah memberikan pemahaman kepada pendidik di satuan
PAUD dan orang tua di rumah mengenai cara membantu anak mengembangkan
keterampilan yang dibutuhkan untuk aktivitas sehari-hari dan pembelajaran
melalui pendekatan yang terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan individu
anak, 1. Pengertian Terapi Okupasi, 2. Tujuan Terapi Okupasi dalam PPI, 3.
Tanda-Tanda Anak Memerlukan Terapi Okupasi, 4. Strategi dan Metode Terapi
Okupasi untuk Pendidik dan Orang Tua, 5. Peran Pendidik dan Orang Tua
dalam PPI, 6. Manfaat Terapi Okupasi dalam PPI, 7. Evaluasi dan Tindak Lanjut.
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Keterangan : Gambar 19,20 Materi ketiga BIMTEK
4. Materi Keempat Tentang Terapi Taktil

Pemateri ketiga adalah Eni Nuraeni, materi ini membahas tentang Inti dari
materi tentang terapi taktil bagi anak usia dini dalam Program Pembelajaran
Individual (PPI) adalah membantu anak mengatasi hambatan sensori terkait
sentuhan (taktil) dan meningkatkan respons adaptif mereka terhadap
rangsangan taktil, baik di sekolah maupun di rumah. Terapi ini dirancang untuk
mendukung perkembangan motorik, sosial, dan emosional anak melalui
stimulasi yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. 1. Pengertian Terapi
Taktil, 2. Tujuan Terapi Taktil dalam PPI, 3. Tanda-Tanda Anak Memerlukan
Terapi Taktil, 4. Strategi dan Metode Terapi Taktil untuk Pendidik dan Orang
Tua, 5. Peran Pendidik dan Orang Tua dalam PP, 6. Manfaat Terapi Taktil dalam
PPI, 6. Manfaat Terapi Taktil dalam PPIL

Rencana program harian di
rumah dan disekolah

Terapi Taktil

5. Materi Kelima Tentang Terapi ABA

Pemateri ketiga adalah Sri Daryani, Inti dari materi tentang terapi ABA (Applied
Behavior Analysis) bagi anak usia dini dalam Program Pembelajaran Individual
(PPI) adalah memberikan pendekatan sistematis untuk membantu anak
mengembangkan perilaku positif, mengurangi perilaku yang kurang adaptif,
dan mempelajari keterampilan baru melalui penguatan dan intervensi berbasis
data. Pendekatan ini berfokus pada kolaborasi antara pendidik di satuan PAUD
dan orang tua di rumah untuk menciptakan lingkungan yang konsisten dan
mendukung. 1. Pengertian Terapi ABA, 2. Tujuan Terapi ABA dalam PPI, 3.
Komponen Utama Terapi ABA dalam PPI, 4. Strategi dan Metode ABA untuk
Pendidik dan Orang Tua, 5. Peran Pendidik dan Orang Tua dalam PPI, 6.
Manfaat Terapi ABA dalam PPI, 7. Evaluasi dan Tindak Lanjut
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MATERI BIMTEK MAHASISWA PASCASARJANA PAUD : PERAN PENDIDIK DAN ORANGTUA

Kelompok 6

Keterangan : Gambar 23,24 Materi keempat BIMTEK

KESIMPULAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Peran Pendidik
dan Orang Tua dalam Program Pembelajaran Individual (PPl) untuk Anak Usia Dini
dengan Berkebutuhan Khusus di Sekolah dan di Rumah” memberikan kontribusi yang
signifikan bagi peningkatan kualitas pendidikan inklusif. Program ini berhasil
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kolaborasi antara pendidik dan
orang tua dalam mendukung perkembangan anak berkebutuhan khusus.

1. Peningkatan Pemahaman dan Kompetensi

2. Penguatan Kolaborasi.

3. Efektivitas PPI dalam Mendukung Perkembangan Anak

4. Peningkatan Kepercayaan Diri Pendidik dan Orang Tua
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